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ABSTRAK

AYAT MUTASYABIHAT DALAM ESKATOLOGI Analisis Kritis
Pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942)
Mohammad Afif Zain A, 222411149

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep penafsiran terhadap
ayat mutasyabihdt dalam eskatologi akhir zaman. Terutama konsep yang
ditawarkan oleh tokoh Imran N. Hosein. Sekaligus penelitian ini
memberikan analisis, kritik atau dukungan kepada tokoh tersebut.
Eskatologi akhir zaman yang banyak dibahas pada zaman sekarang banyak
menjadikan ayat mutasyabihdat sebagai tameng atau senjata untuk
interpretasi yang dibangun.

Penelitian akademisi sebelumnya berusaha mengkritisi Imran Hosein
dalam segi hadis dan membandingkannya dengan hadis-hadis dan
pemikiran-pemikiran ulama klasik yang lain. Penelitian sebelumnya hanya
mengkritisi satu teori Imran Hosein yang berbicara menyangkut Ya juj
Ma’juj. Sedangkan penelitian ini mengkritisi dari sisi penafsiran dan
dengan mengambil tiga objek kajian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan karena mengambil sumber yang berasal dari berbagai kajian
literatur. Penelitian ini menggunakan metode analisis kritis terhadap
pemikiran pengkaji eskatologi, Imran N. Hosein. Pendekatan ini melibatkan
pengumpulan pemikiran-pemikiran Imran Hosein, ayat-ayat yang relevan,
analisis konteks dan tafsir, serta sintesis temuan untuk mengungkapkan
dukungan atau kritik terhadap hasil pemikiran Imran N. Hosein terutama
dalam hal kajian eskatologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imran N. Hosein dalam
menafsirkan sebuah ayat yang berkaitan dengan akhir zaman tetap
menggunakan jalur atau metode yang juga dilakukan oleh mufasir lain.
Hasil kajian menunjukkan Imran Hosein tetap mempertimbangkan
penafsiran mufasir klasik maupun kontemporer. Namun Imran Hosein
banyak dipengaruhi oleh interpretasi kajian akhir zaman dan data luaran
sebelum akhirnya menafsirkan ayat yang berkaitan. Kajian Imran Hosein
memiliki kemiripan dengan semiotika dalam Al-Quran dengan memahami
kode-kode yang ada di dalam Al-Quran. Imran Hosein memiliki keyakinan
tersendiri semisal meyakini bahwa Al-Quran menjelaskan segalanya, ayat
mutasyabihdt dapat dipahami oleh orang yang mendalam ilmunya, dan teori
lain yang mempengaruhi hasil penafsirannya.

Kata Kunci: Eskatologi, Mutasyabihat, Imran N. Hosein

vi



ABSTRACT

MUTASYABIHAT VERSE IN ESCHATOLOGY: Critical Analysis of
Imran Nazar Hosein's Thought (L.1942)
Mohammad Afif Zain A, 222411149

This study aims to study the concept of interpretation of the verses
of the Mutasiyya in the eschatology of the times. Especially the concept
introduced by the character of Imran N. Hussein. At the same time, this
research offers analysis, criticism or support for the number. Lattery of the
Latter, widely discussed in modern times, uses the Matsis verse as a shield
or weapon of interpretation that has been built.

Previous academic research has attempted to criticize Imran
Hussain in terms of hadith and compare it to other hadiths and the ideas of
classical scholars. The previous research criticized only one theory by
Imran Hussain that talks about Gog Magog. Meanwhile, this study criticizes
from the side of interpretation and by taking three objects of study.

This research is a type of qualitative research of a literary nature
because it takes sources from different literary studies. This study uses a
method of critical analysis of the thought of eschatologist Imran N. Hussein.
This approach involves collecting Imran Hussein's ideas, related verses,
analyzing and interpreting context, and synthesizing findings to express
support or criticism of Imran N. Hussein's thought, especially in relation to
eschatological studies.

The results of this study show that Imran N. Husayn in the
interpretation of a verse related to the end times still uses the same path or
method that other commentators also do. The results of the study show that
Imran Hussain is still thinking about classical and contemporary
interpretations of the joint. However, Imran Hussain was greatly influenced
by the interpretation of end-time studies and external data before finally
interpreting the relevant verses. Imran Hussain's study has similarities with
semiotics in the Qur'an by understanding symbols in the Qur'an. Imran
Hussain has his own beliefs such as the belief that the Qur'an explains
everything, the verse of the Mu'atsa can be understood by people who are
deeply knowledgeable, and other theories that influence the results of his
interpretation.

Keywords: Eschatology, Mutasyabihat, Imran N. Hosein
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yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis dan disertasi di Program
Pascasarjana I1Q, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Kosonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
. Alif Tidak Tidak dilambangkan
\ :
dilambangkan
Ba’ b -
) T2’ t -
. Sa’ s s (dengan titik di
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Jim j -
d
Ha’ h h (dengan titik di
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. Zal z z (dengan titik di
> atas)
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J
Zai z -
J
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L
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o0lS
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WS> ditulis hikmah

ditulis Jizyah

3o

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

. Bila 7a’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa modern saat ini begitu banyak para akademisi yang berusaha
untuk mengungkapkan makna dari ayat-ayat yang tidak bebas ditafsirkan
oleh ulama periode awal. Belum lagi jika kemudian penggunaan ayat
tersebut diarahkan kepada kajian khusus yang berusaha dibangkitkan

dengan mengatasnamakan periode akhir zaman.

Perkembangan ilmu tafsir terus berjalan seiring kajian penafsiran
yang terus menerus dilakukan. Maka kemudian lahirlah sebuah disiplin
ilmu metode tafsir karena kebutuhan zaman. Muncul sebuah karya yang
begitu fenomenal berjudul at-Tafsir wa al-Mufassirun karya seorang ulama
bernama Muhammad Husein az-Zahabi. Bahkan seorang orientalis
bernama Ghaldziher juga menyumbang sebuah karya dalam disiplin ilmu
ini. Karya tersebut adalah Die Richtungen der Islamischen

Koranauslegung.’

Fungsi metode tafsir merupakan pengantar dan gerbong bagi orang
yang akan mengkaji dan mendalami tafsir, sehingga sang pengkaji tafsir
bisa memahami perbedaan penafsiran terhadap sebuah ayat, dan mengerti
latar belakang perbedaan pemahaman, setiap ahli tafsir, sehingga mereka

memilih sebuah makna, untuk mengartikan suatu ayat tertentu.

Maka dari disiplin ilmu inilah para pengkaji dapat memahami latar

belakang sebuah penafsiran dari seorang mufasir. Terutama dalam masa

! Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa arab oleh Ali Hasan Abd
al-Qadir dengan judul Madzahib at-tafsir al-Islami.



modern kekinian, yang mana kondisi sosial politik bisa saja ikut andil

memberi pandangan dalam sebuah hasil penafsiran.

Abad modern seperti saat ini menjadikan para mufasir lebih
beragam seiring perubahan zaman. Tafsir klasik yang lebih intens dari sisi
riwayat perlahan digeser oleh karya tafsir yang lebih perhatian terhadap
nalar dirayah. Di abad modern seperti saat ini, kajian mereka secara umum
terkait dengan persoalan scientific aspects, yakni bagaimana hubungan
sains dengan Al-Qur'an, practical issues yakni isu-isu praktis yang
berkembang di masyarakat modern, political thought, yakni masalah
pemikiran politik Islam, dan social life, misalnya gender, musik, riba dan

bunga bank. 2

Sejak awal, produk penafsiran tidak seluruhnya lengkap
menafsirkan Al-Quran 30 juz. Seorang penafsir dapat saja menulis karya
tafsir tematik dengan hanya membahas tema-tema tertentu. Atau bisa saja
hanya menafsirkan beberapa juz dari Al-Qur'an. Namun ada hal yang perlu
diperhatikan ialah, tidak semua hasil pemikiran yang disertai oleh ayat Al-

Qur'an dan hadits kemudian dinamakan tafsir. *

Pengertian ini berlaku jika kita sepakat bahwa apa yang disebut
kitab tafsir haruslah obyek yang dijelaskan adalah ayat-ayat Al-Quran.
Bukan pemikiran yang kemudian dilegitimasi dengan penempatan ayat-
ayat Al-Quran. Karena jika saja hanya karena terdapat satu ayat yang

disertakan, kemudian hasil karya dikatakan sebuah tafsir, maka semua buku

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Quran Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), 15.

% Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), 13.



tentang kajian keislaman seperti figh, ushul figh, kalam, sejarah, fara’id,

tasawuf, filsafat Islam akan juga disebut sebagai kitab tafsir.

Dalam disiplin ilmu tafsir, pembahasan terkait takwil juga masuk di
dalamnya. Beragam makna yang disajikan ulama terkait perbedaan tafsir
dan takwil, sedangkan pendapat yang masyhur di kalangan ulama
kontemporer adalah “Tafsir ialah penjelasan makna yang dihasilkan oleh
kejelasan sebuah ungkapan. Sedangkan takwil adalah penjelasan makna
yang dihasilkan oleh sebuah isyarah (batin).*

Ayat Al-Quran tidak terlepas dari pembagian muhkam dan
mutasyabih berlandaskan pada firman Allah (QS. Ali Imran [3]:7). Dengan
mengacu pada ayat ini, maka keseluruhan ayat Al-Qur'an terbagi atas dua
pembagian, yaitu ayat muhkam dan ayat mutasyabih. Namun mengacu pada
ayat yang lain, ada pendapat yang mengutarakan bahwa keseluruhan Al-
Qur'an merupakan ayat muhkam. Pendapat ini berlandaskan pada (QS. Hud
[11]:1). Juga ada pendapat yang mengutarakan bahwa keseluruhan Al-
Qur'an adalah mutasyabihat mengacu kepada QS. (az-Zumar [39]:23).
Namun pendapat yang kuat dan dipilih adalah pendapat yang mengutarakan
bahwa sebagian Al-Quran adalah muhkam dan sebagian yang lain adalah

mutasyabih.

Perbedaan juga terdapat pada definisi dan klasifikasi dari kedua
pembagian di atas. Ulama berbeda pendapat terkait makna dari muhkam dan
mutasyabih dan juga berbeda pendapat terkait klasifikasi dari keduanya.
Seiring berjalannya waktu, pergeseran makna pun mulai terjadi. Ada

beberapa ayat yang dikategorikan sebagai ayat mutasyabihat pada periode

4 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Tafsir Wa Al-Mufassirun, vol. 1 (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2000), 17.

5 Jalaluddin Abd Ar-Rahman As-Suyuthi, 41-Itqan Fii Ulum Al-Quran (Kairo:
Daar Al-Alamiyah, 2017), 378.



ulama klasik, kini berusaha dijelaskan oleh ulama modern. Walaupun
mungkin dalam penjelasannya dibutuhkan pendekatan yang lain. Atau
bahkan walau berusaha dijelaskan di masa sekarang, definisi ayat tersebut
masih tergolong mutasyabihat. Imam As-Suyuthi sendiri mengemukakan

lebih dari 10 pengertian menyangkut muhkam dan mutasyabih.

Sebenarnya, pada periode awal sudah ada ulama yang berusaha
menjelaskan makna dari ayat-ayat yang dikategorikan sebagai mutasyabih.
Seperti penjelasan imam ibn Jarir at-Tabari (w. 310 H) terkait huruf
mugqatta’ah di dalam Al-Qur'an. Setelah menyajikan beberapa riwayat dari
pada sahabat dan tabiin terkait makna dari huruf tersebut, maka imam
Tabari (w. 310 H) memberikan argumen dengan mengarah kepada salah

satu pendapat yang beliau kutip.

Ulasan imam at-Tabari (w. 310 H) tentang gabungan beberapa

pendapat, di mana beliau mengatakan:

Pendapat yang menyatakan bahwa hal itu merupakan huruf yang
terpotong-potong dan sebagiannya adalah nama-nama Allah
sedangkan sebagian lainnya adalah sifat-sifat Allah dan setiap
huruf- memiliki makna tersendiri, maka sebenarnya dengan
pendapat ini mereka mencoba perumpamaan dari sebuah syair
Arab yang mengatakan :

by e Sl lebl s eisy 5 s ) sl s L s L

Artinya: kami mengatakan kepada perempuan itu qifi (berhentilah),
perempuan itu menjawab qaf atau dia dengan huruf itu tengah
mengejakan wagqaftu, (aku berhenti). Jadi, meskipun perempuan
tersebut hanya menyatakan qaf, sebenarnya ia telah menyatakan
wqaftu, karena kalimat itu dipersingkat. Maka demikian pula
dengan kalimat ~pada awal surat al-Baqarah ini yang bermakna:
alif adalah ana (aku), laam adalah Allah, dan Miim adalah a’lam
(paling mengetahu). Maka arti keseluruhannya adalah: Akulah
Allah yang Paling Mengetahui. Maka sebenarnya setiap huruf



menunjukkan kalimat yang sempurna. Demikian pula dengan huruf-
huruf yang semisal dengan alif laam miim yang terdapat pada
surat-surat lain.’

Berbeda halnya jika kemudian kita membahas ayat mutasyabihat
karena membicarakan sifat Allah, maka ulama akan lebih berhati-hati untuk
kemudian menafsirkannya. Ada 3 manhaj yang digunakan ulama dalam
menanggapi ayat mutasyabihat yang berbicara terkait sifat Allah. Ada yang
menafsirkannya dengan dzohir, ada yang menggunakan metode tafwidh
(dalam artian tidak menggunakan makna dzohirnya dan tidak juga
menakwilkannya serta menyerahkan maknanya kepada Allah), dan ada juga

yang menakwilkannya dengan disertai dalil.

Perbedaan klasifikasi dari mutasyabihat dapat didasari oleh
madzhab teologi dari seorang mufasir itu sendiri. Antara dua ayat yang
kontradiktif, menentukan ayat mana yang merupakan muhkam dan yang
mutasyabih maka akan kembali kepada teologi dari seorang mufasir itu
sendiri. Seperti perihal apakah penduduk surga dapat melihat Allah kelak,
mufasir pun berbeda pendapat. Bagi mufasir mu‘tazilah, ayat yang
mengatakan bahwa Allah tidaklah dapat dilihat oleh mata merupakan ayat
yang muhkam dan ayat yang kontradiksi dengannya dianggap mutasyabih.
Berbeda halnya dengan kalangan ahlusunah yang berpendapat sebaliknya.

Adanya perbedaan madzhab teologi yang dianut oleh para mufasir
menyebabkan hasil klasifikasi dari ayat mutasyabihat berbeda. Di masa
modern ini, perbedaan tidak lagi hanya mengacu kepada madzhab teologi,
ada faktor lain yang juga bisa mempengaruhi hasil sebuah penafsiran.

Bahkan bisa mempengaruhi klasifikasi dari ayat mutasyabihat.

¢ Khoirunnas Jamal, “Penafsiran Al-Ahruf al-Mugqotta’ah Dalam Al-Qur’an
Menurut Imam al-Tabari,” Al-Fikrat 7 (2008): 53.



Sebuah ayat yang tidak memerlukan penakwilan di era tafsir klasik
menjadi mungkin untuk dijadikan sebagai ayat mutasyabihat dan kemudian
ditakwilkan di masa modern saat ini. Ketika era tafsir masa modern lebih
kritis terhadap kajian dirayah. Ditambah lagi berbagai jenis pendekatan
yang ada membuat sebuah penafsiran lebih luas lagi. Tidak terkecuali juga

penakwilan yang juga beragam.

Selain perbedaan pengertian dan klasifikasi terkait dua kategori
tersebut, perbedaan juga mengarah kepada apakah ayat mutasyabih ini
dapat diketahui oleh para ulama atau hanya Allah yang mengetahuinya.
Dari masing-masing perbedaan, semuanya memiliki sandaran dalil
penguat. Bahkan perbedaan tersebut muncul dari pemahaman atau
penafsiran dari satu ayat yang sama. Landasan itu mengacu kepada (QS.
Ali Imran [3]:7). Penempatan wagf pada ayat tersebut memicu perbedaan

penafsiran.

Prof Salman Harun mengemukakan pembagian ayat mutasyabih
menjadi dua pembagian. Pertama, mutasyabih hakiki. Ini adalah
mutasyabih yang benar-benar tidak ada jalan untuk mengetahui hakikatnya,
meski secara lafdzi dapat diketahui maknanya. Kedua, mutasyabih idhafi.
Ini adalah mutasyabih yang dapat diketahui dan dapat terjangkau oleh ahli
ilmu sangat mendalam dengan pemikiran yang luas seraya merujuk kepada
nash-nash yang muhkam.” Pembagian yang diutarakan ini agaknya menjadi

jalan tengah bagi akar perbedaan yang ada.

Terlepas dari perbedaan pendapat apakah orang yang mendalam
ilmunya dapat mengetahui takwilnya atau tidak, bukankah pengertian yang

disajikan ulama perihal muhkam dan mutasyabih itu amat banyak dan

7 Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: QAF, 2017), 733.



beragam ? apakah memungkinkan jika kemudian diambil jalan tengah
dengan mengarah pada pengertian yang lain dari beberapa pengertian

muhkam dan mutasyabih ?

Salah satu pengertian dari muhkam dan mutasyabih yang disajikan
ulama adalah pengertian bahwa muhkam adalah ayat yang hanya bisa
diarahkan pada satu makna, sedangkan mutasyabih adalah ayat yang bisa
memiliki beberapa makna. Jika kemudian pengertian yang diambil adalah
pengertian ini, bukankah hal yang mungkin jika kemudian orang yang

mendalam ilmunya juga dapat mengetahuinya ?

Kembali pada pengertian pertama bahwa orang yang mendalam
ilmunya juga dapat mengetahui makna dari ayat mutasyabihat, pendapat ini
disandarkan pada Mujahid dan Ibn ‘Abbas. Maka bisa saja pengertian
muhkam dan mutasyabih juga sebaiknya diambil dari pengertian yang
disajikan oleh Ibn "Abbas. Pengertian yang disandarkan pada Ibn "Abbas
dari jalur Abi Hatim dari jalur Abi Talhah menyebutkan salah satu
pengertian, “Muhkam adalah (ayat) yang menasakh, (ayat) tentang halal,
haram, hukum-hukum had, hukum-hukum faraidh, dan apa yang harus
diimani dan diamalkan. Sedangkan mutasyabih adalah apa yang dinasakh,
vang didahulukan, yang diakhirkan, perumpamaan-perumpamaannya,
sumpah-sumpahnya, dan apa yang harus diimani tetapi tidak harus
diamalkan.” ® Maka jika mengacu pada pengertian ini, juga tidak ada yang
perlu dipertentangkan jika kemudian dikatakan bahwa orang yang

mendalam ilmunya juga dapat mengetahui ayat mutasyabih.

Ayat mutasyabih identik dengan takwil. Keidentikan ini dijelaskan

langsung di dalam ayat ke-7 dari surah ali-Imran. “...Adapun orang-orang

8 Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Itqan Fii Ulum al-Quran (Beirut: Resalah
Publishers, 2008), 425.



vang dalam hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka mengikuti
ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah (kekacauan dan
keraguan) dan untuk mencari-cari takwilnya. Padahal, tidak ada yang

mengetahui takwilnya, kecuali Allah....”

Takwil sendiri menurut ulama belakangan dari kalangan ahli figh,
ahli kalam, ahli hadis, dan ahli tasawuf bermakna sebagai “Peralihan
makna lafaz dari makna yang rajih kepada makna yang marjuh dengan

2

disertai dalil yang menyertainya.” Maka siapa pun yang hendak
menakwilkan suatu lafaz, dia akan dituntut untuk mendatangkan dua hal,
yaitu : Pertama, dia perlu menjelaskan makna takwil dari lafaz yang dia
takwilkan. Dan dia harus mendeklarasikan bahwa makna yang dimaksud
adalah makna itu. Kedua, dia harus mendatangkan dalil yang menunjukkan
wajibnya pengalihan makna lafaz tadi kepada makna lain yang dia
maksudkan. Jika dia tidak bisa mendatangkan, maka takwil yang dia

deklarasikan adalah takwil yang rusak. °

Begitu kompleks pembahasan terkait mutasyabih disertai takwil
yang menyertainya. Ditambah lagi jika kemudian membahas hasil
penafsiran dari para mufasir yang terindikasi oleh sekte-sekte dan madzhab-
madzhab tertentu. Maka kemudian muncul perbedaan kembali terkait

penentuan ayat yang tergolong dalam ayat mutasyabih.

Salah satu contoh yang menarik perhatian penulis adalah hasil karya
kontemporer abad ini yang berfokus pada kajian peristiwa-peristiwa pada

masa depan dalam sejarah dunia, atau nasib akhir dari seluruh umat

° Adz-Dzahabi, Tafsir Wa Al-Mufassirun, 2000, 1:15.



manusia, yang biasanya dirujuk sebagai kiamat. Definisi ini biasa disebut

sebagai ilmu eskatologi.!”

Salah seorang cendekiawan yang berfokus pada kajian ini adalah
Imran Nazar Hosein (L.1942) asal Trinidad. Kajiannya banyak diikuti
terutama di Indonesia dan Malaysia. Selain aktif memberi kajian, beliau
juga aktif dalam menulis dan sudah melahirkan beberapa hasil karya tulis
yang mendukung pemikirannya. Meskipun kajian beliau berfokus pada
eskatologi, banyak pemikirannya yang didominasi oleh penafsirannya
terhadap Al-Qur'an. Hingga beliau juga telah menulis buku khusus

berjudul, “Metodologi untuk mengkaji Al-Quran.”!!

Mengacu pada permasalahan ini maka perlu dicari akar duduk
masalahnya. Apakah hasil karya Imran Nazar Hosein (L.1942) ini
merupakan sebuah penafsiran, atau sebuah pemikiran yang didukung oleh
ayat-ayat yang selaras untuk pemikirannya. Dapat diasumsikan bahwa
Imran Nazar Hosein (L.1942) menempati kedua-duanya. Beliau seorang
mufasir yang berfokus pada kajian eskatologi, dan juga seorang pemikir

dalam kajian tersebut.

Hasil karyanya tidak selalu tentang penafsiran Al-Qur'an, meskipun
beliau sendiri memiliki hasil karya yang berbicara terkait metodologi
mengkaji Al-Qur'an. Hasil karyanya banyak mengulas terkait eskatologi
akhir zaman dan juga kehidupan modernnya. Namun dalam penelitian ini
penulis hanya akan berfokus pada hasil karya yang berkaitan dengan

eskatologi akhir zaman.

10 p J, Harper & Row, P., Achtemeier, “Eskatologi ,” in
Https://Id. Wikipedia. Org/Wiki/Eskatologi, 1985.

1 Judul asli : Methodology for study of the Quran. Diterbitkan oleh Imran N.
Hosein Publications, San Fernando, Trinindad. Buku ini kemudian diterjemahkan oleh
Yanti Sumara dan diterbitkan oleh Penerbit Sabiq, depok, jawa Barat. Cetakan 1 : 2019.
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Menggunakan disiplin ilmu metode tafsir sangat membantu untuk
kemudian meneliti dan menilai hasil karya dari seorang pemikir Imran
Nazar Hosein (L.1942). Kondisi sosial politiknya perlu dipelajari untuk bisa

memahami latar belakang hasil pemikiran yang beliau hasilkan.

Dalam kajiannya, ilmu eskatologi banyak menggunakan ayat yang
terkesan mutasyabih dan juga dibantu dengan hadis-hadis yang
mendukung. Tidak terkecuali Imran Nazar Hosein (L.1942) yang banyak
menyinggung ayat disertai takwil berdasarkan pemikirannya. Tidak jarang,
bagi sebagian akademisi, takwil yang dihasilkan tersebut amat jauh dari
yang dibayangkan. Kajian eskatologi tidak lepas dari pembahasan seperti
Dajjal, Imam Mahdi, Ya juj Ma juj, Dabbah, dan yang semisal. Yang mana
pembahasan ini merupakan pembahasan yang amat jarang disinggung di

dalam Al-Qur'an jika dibandingkan dengan tema pembahasan yang lain.

Maka dari pembahasan inilah penulis tertarik untuk mendalami
pemikiran dari Imran Nazar Hosein (L.1942) dan kajian eskatologinya yang
banyak menarik ayat-ayat mutasyabih yang kemudian ditakwilkan. Penulis
berusaha mendalami dan menyajikan dengan runtun eksistensi dari ayat
mutasyabih, metodologi para ulama dalam usaha menakwilkannya, dan
apakah hasil penafsiran Imran Nazar Hosein (L.1942) dapat

dipertanggungjawabkan dengan logis secara akademis.

Salah satu karya yang unik bagi penulis adalah buku beliau berjudul,
“The Quran, Dajjal And The Jasad” yang berbicara teori beliau mengenai
Dajjal hanya dengan mengacu kepada satu ayat di dalam QS. sad yang
berbunyi,

it Eh 7 A L el 7 [P%e <1
SO es ocagess e WAl adll B A3
[ - -
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“Sungguh, Kami benar-benar telah menguji Sulaiman dan Kami
menggeletakkan(-nya) di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah
karena sakit), kemudian dia bertobat.” (QS. sad [38]:34)

Dalam menafsirkan Al-Qur'an, Imran Nazar Hosein (L.1942)
memiliki metodologi sendiri dan sudah ada karya beliau berupa buku yang
mengulas tentang metodologi tersebut. Dalam beberapa hasil pemikiran,
diasumsikan bahwa Imran Nazar Hosein (L.1942) menjadikan ayat-ayat
yang tidak membutuhkan takwil menjadi ayat yang ditakwilkan. Dan

menyebutkan salah satu contoh penafsiran dengan sebutan penakwilan.!?

Selain menulis berbagai karya berupa buku, Imran Nazar Hosein
(L.1942) juga aktif memberikan kuliah di Youtube dan juga telah banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Para pengikut dan murid-
muridnya cukup banyak di Indonesia. Beberapa kali Imran Nazar Hosein

(L.1942) juga masih berkunjung ke Indonesia.

Contoh di atas mungkin dapat dikatakan bagian dari ayat
mutasyabihat dari sisi pembahasan terkait kisah. Namun kemudian
memunculkan penafsiran atau penakwilan terhadap ayat tersebut juga
membutuhkan dalil kuat yang mendukung. Di samping itu, muncul
pertanyaan kecurigaan terkait apa kepentingan Imran Nazar Hosein
(L.1942) untuk kemudian memunculkan argumen tersebut. Apa pentingnya
bagi kalangan umum untuk mengetahui bahwa di ayat tersebut yang

menjadi objek pembicaraan adalah Dajjal ?

Dalam salah satu video kajian Imran Nazar Hosein (L.1942) di

Youtube, beliau menjelaskan bahwa wagf bacaab pada ayat ke-7 surah Ali

12 Contoh dalam kasus ini ketika Imran N. Hosein menjelaskan bahwa ayat di
dalam (QS Al-Baqarah[2]:183-187) merupakan ayat mutasyabihat. Dan penjelasan Nabi
di dalam hadits merupakan sebuah bentuk pena’wilan dari Nabi. Ini juga menjadi sebuah
argumen bahwa yang mengetahui fakwil bukan hanya Allah.



12

Imran yang membicarakan terkait muhkam dan mutasyabih terhenti pada

kalimat g:l’,j\ 3 «3)’)":“;\3 sehingga makna dari potongan ayat tersebut

adalah, “...Padahal, tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah

)

dan orang-orang yang ilmunya mendalam...’

Bahkan argumen ini juga beliau tulis di dalam karya bukunya
berjudul “An Introduction To Methodology For Study Of The Qur’an” yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh salah satu muridnya.
Dalam bukunya tersebut Imran Nazar Hosein (L.1942) mengatakan bahwa
Tuhan menyediakan huruf mugqotta’ah sebagai tantangan bagi siapa pun
yang berani belajar Al-Qur'an untuk menemukan metode yang kemudian

dapat menjelaskan maksud dari huruf-huruf tersebut.!?

Ini pendapat yang didengungkan oleh Imran Nazar Hosein (L.1942).
Hal ini menjadi pendukung terhadap penafsirannya pada ayat-ayat yang
beliau tafsirkan. Karena dengan mengacu kepada ayat tersebut, muncul
argumen bahwa orang-orang yang mendalam ilmunya juga dapat

memahami penakwilan terhadap ayat-ayat mutasyabihat.

Penakwilan dalam nash umumnya dilakukan kepada nash-nash
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah yang mengharuskannya untuk
ditakwilkan. Dalam dunia ushul figh dikenal kaidah “Nash yang dzohir itu
ditakwilkan berdasarkan adanya dalil, dan dia dikatakan dzohir juga

berdasarkan adanya dalil” contoh pada firman Allah,

S 03 2l i 0l

13 Tmran N. Hosein, An Introduction To Methodology for Study Of The Quran
(San Fernando: Imran N. Hosein Publications, 2016), 168.
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“Langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(-nya).” (QS. Az-
zariyat [51]:47)

Makna ;\M\ pada ayat tersebut yang bermakna “Tangan-tangan”,

tidak bisa dimaknai secara dzohir karena makna tersebut mustahil bagi
Allah SWT. Maka makna tersebut dialihkan menjadi makna “Kekuatan”
dengan adanya dalil akal yang goz’i.'* Penggunaan kaidah ini lebih tepat
kepada nash yang berbicara terkait sifat Allah karena itu merupakan ranah

teologis.

Namun dalam kajian eskatologi, jika ayat yang ditafsirkan bukan
termasuk ayat mutasyabihat, maka penjelasan maknanya merupakan
sebuah bentuk penafsiran. Dan menafsirkan Al-Qur'an tidaklah mungkin
kecuali menggunakan sumber-sumber valid dan yang menafsirkannya pun

juga orang yang memiliki kapabilitas.

Imran Nazar Hosein (L.1942) sudah lama terjun di dalam kajian
eskatologi, Imran merupakan seorang cendekiawan islam, pengarang dan
filsuf Trinidad dan Tobago dalam bidang eskatologi islam (Ilmu Akhir
Zaman), politik dunia, ekonomi dan masalah-masalah sosial-ekonomi, dan
politik modern. Guru yang paling mempengaruhinya adalah seorang sufi,
Maula Dr. Fadhlur Rahman Ansari Al-Qaderi di Aleemiyah Institute of
Islamic Studies, Karachi, Pakistan. Banyak buku Imran yang diterbitkan

dengan didahului ungkapan, “Seri buku mengenang Ansari.”

Sepanjang yang penulis ketahui dan penulis telusuri, tidak banyak
seorang peneliti yang menyinggung pemikiran Imran Nazar Hosein

(L.1942) terutara pemikiran yang berkaitan dengan penakwilannya

14 Syihabuddin Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli, Ghayah Al-Ma’'mul Fii Syarhi
Waraqat Al-Ushul (Muassasah Qurthubah, 2007), 234.



14

terhadap ayat-ayat yang memiliki hubungan dengan eskatologi. Beberapa
penelitian yang penulis temukan langsung mengarah pada pemikiran Imran
Nazar Hosein (L.1942) terkait Ya’juj Ma’juj. Tidak secara khusus
membicarakan metodologi dalam mengkaji Al-Qur'an yang digagasnya

maupun lebih khusus lagi terkait ayat mutasyabihat yang dia gunakan.

Hasil penelitian ini akan menambah bahan kajian tafsir terutama
yang berkaitan dengan kajian ayat mutasyabihat, perkembangannya, dan
pengaruhnya bagi dunia modern dan dalam kajian eskatologi Islam.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan peluang yang lebih besar lagi
terhadap para akademisi untuk ikut meneliti pemikiran-pemikiran yang
semisal di dalam kajian eskatologi Islam. Diharapkan juga penelitian ini

memberikan manfaat luas di kalangan akademisi tafsir.

Penelitian ini dirasa penting didasarkan pada beberapa alasan.
Pertama, kajian ayat mutasyabihat yang solah-olah ditutup rapat oleh para
ulama tafsir periode terdahulu, justru di masa sekarang banyak dikaji ulang
dan berusaha diungkapkan oleh kalangan akademisi. Kedua, kajian
eskatologi atau yang biasa dikenal dengan kajian akhir zaman sudah mulai
dikaji baik oleh akademisi perguruan tinggi maupun dibuka secara bebas
pada masyarakat luas. Ini tentu berdampak besar bagi geopolitik, politik,
kebijakan ekonomi, dan terlebih lagi terhadap nalar berpikir masyarakat
luas. Ketiga, munculnya banyak para dai instan yang mengambil jalan
pintas di abad modern ini. Terlebih lagi jika kajian yang mereka bawakan
merupakan kajian fundamental seperti kajian tafsir atau justru lebih dalam

lagi dengan menjadikan ayat mutasyabihat sebagai bahan untuk ditakwil.

Berdasarkan adanya alasan di atas, penulis berminat untuk

kemudian meneliti lebih jauh terkait teori pemikiran yang berhubungan
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dengan kajian akhir zaman. Terlebih jika kemudian berhubungan dengan

penakwilan ayat-ayat mutasyabihat.

B. Permasalahan

1. Identifikasi masalah

Dari pemaparan di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi

adalah :

a. Konsep muhkam dan mutasyabih dalam literatur ulum Al-Qur'an
dan tafsir yang selalu menjadi topik kajian. Ayat yang dirasa
muhkam dapat saja dianggap sebagai ayat mutasyabihat. Ini
menjadi alasan menarik untuk mengkaji disiplin tersebut.

b. Teori para mufasir dan sarjana keislaman dalam menafsirkan
ayat mutasyabihat dan srayat-syarat yang harus terpenuhi untuk
menakwilkannya sudah dikemukakan oleh ulama terdahulu.

c. Kajian eskatologi terutama berkaitan dengan akhir zaman yang
masih diperbincangkan di masa akhir.

d. Penggunaan ayat mutasyabihat dalam teori kajian eskatologi
yang memunculkan sebuah interpretasi menarik sehingga

berimbas kepada afiliasi kelompok dan golongan.

2. Pembatasan masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada kajian Imran Nazar Hosein
(L.1942) yang dalam kajian banyak menyinggung masalah eskatologi.
Banyak karya yang telah dihasilkan oleh Imran N Hosein (L.1942), namun
pada penelitian ini hanya akan difokuskan pada beberapa karya yang
menyinggung terkait tafsir ayat-ayat eskatologi. Ayat-ayat yang
diasumsikan sebagai ayat mutasyabihat penopang pemikiran Imran Nazar

Hosein (L.1942) antara lain,
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a. Ayat terkait Dajjal didasarkan pada (Qs. sad [38]:34).

b. Ayat terkait Dabbah hanya didasarkan pada (Qs Saba’ [34]:14).

c. Ayat tentang Ya'juj Ma’juj (Qs. Al-Kahfi [18]:94) dan (Qs. Al-
Anbiya [21]:96).

d. Ayat tentang The Great War (Qs. Al-Isra [17]:58).

3. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut.

a. Bagaimana interpretasi ayat mutasyabihat dalam konstruksi
eskatologi Imran Nazar Hosein menyangkut konsep Dajjal,
Dabbah, Ya’juj Ma juj, dan The Great War (L.1942) ?

b. Bagaimana relevansi penafsiran Imran Nazar Hosein (L.1942)

terhadap faktualisasi akhir zaman ?

C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dikemukakan beberapa

tujuan sebagai berikut,

a. Menganalisis interpretasi ayat mutasyabihat dalam konstruksi
eskatologi Imran Nazar Hosein menyangkut konsep Dajjal,
Dabbah, Ya’juj Ma juj, dan The Great War (L.1942).

b. Menaganalisis relevansi penafsiran Imran Nazar Hosein

(L.1942) terhadap faktualisasi akhir zaman.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis
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1) Memberikan kontribusi dalam dunia akademik sebagai bentuk
wawasan kaidah mutasyabihat kepada pengkaji selanjutnya.

2) Memberikan wawasan teori terhadap identifikasi kaidah
penafsiran dari hasil penafsiran kepada kaidah penafsiran.

b. Secara praktis

1) Dapat digunakan untuk mengungkapkan kesalahan-kesalahan
dalam menafsirkan Al-Qur'an yang harus dihindari.

2) Dapat menjadi perbandingan pemikiran terkait eskatologi
antara satu sarjana muslim satu dengan sarjana muslim yang

lain. Atau dari peneliti satu dengan peneliti yang lain.

D. Tinjauan pustaka

Beberapa hasil kajian yang berhubungan dengan penelitian ini perlu
disertakan sebagai penunjang terhadap penelitian ini. Kajian yang
berhubungan tersebut akan terbagi dalam dua garis besar. Pertama adalah
kajian yang membahas mengenai mutasyabihat dalam literatur ulum al
quran. Kedua adalah kajian yang berusaha mengemukakan hasil pemikiran
dari tokoh Imran Nazar Hosein (L.1942). Sepanjang dari pengamatan dan
penelusuran peneliti terhadap kajian yang berhubungan dengan tema yang
peneliti lakukan, tidak ada tema yang arahnya mendekati kesamaan dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan. Maka peneliti perlu memetakan
menjadi dua garis besar dalam hasil kajian ini. Berikut beberapa hasil

penelitian yang dirasa bisa menjadi penunjang ;

1. Tesis berjudul “Metode Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat dan
Implikasinya” yang ditulis oleh Ahmad Badrudin Firmanuloh,
mahasiswa pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta.
Dalam tesis tersebut yang menjadi kajian penelitian adalah 3 tafsir.

yaitu, Zamakhsyari, Ar-Razi, dan Ibn Taimiyah. Penulis berusaha
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mengulas karakteristik dan metodologi penafsiran pada ayat-ayat
mutasyabihat yang ada pada masing-masing tafsir tersebut.
Kesimpulan yang diutarakan oleh penulis menjabarkan bahwa
penafsiran ayat mutasyabihat pada ketiga tafsir tersebut kembali
lagi pada madzhab dan teologi yang dianut masing-masing penafsir.
beliau mengutarakan bahwa Zamakhsyari merupakan penafsir yang
menganut teologi Mu’tazilah. Ar-Razi merupakan penafsir yang
berteologi Asy’ari. Sedangkan Ibn Taimiyah. la mewakili Madzhab
Hanbali yang skripturalis dalam menafsirkan ayat-ayat
antropomorfisme.!> Penulis juga menjabarkan metode serta
implikasi dari metode tafsir pada ketiga tafsir tersebut. Walau secara
umum penelitian ini membahas ayat mutasyabihat, namun arah dari
penelitian ini mengacu kepada teologi dari masing-masing penafsir.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengacu kepada ayat
mutasyabihat yang berhubungan dengan eskatologi ilmu akhir
zaman. Penelitian ini akan tetap membantu penulis dalam
menjabarkan metode penafsiran para pakar penafsir ketika
menafsirkan ayat mutasyabihat.

2. Jurnal berjudul “Pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942) tentang
Ya’juj dan Ma juj di dalam An Islamic View Of Gog And Magog In
The Modern World menurut perspektif Hadis” yang ditulis oleh
Ikram Khalil dan Faisal Ahmad Shah dan diterbitkan oleh jurnal
Hadits dan Agqidah Research Institute (INHAD), Selangor
Internasional Islamic University College (KUIS). Penelitian ini
berfokus pada pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942) dengan

menjadikan salah satu buku beliau sebagai objek penelitiannya.

15 Ahmad Badrudin Firmanuloh, “Metode Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat
Dan Implikasinya” (Institut [Imu Al-Quran , 2018), 227.
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Buku yang dijadikan objek adalah buku berjudul, “An Islamic View
Of Gog And Magog In The Modern World”. Penelitian ini
kemudian mengkomparasikan hasil pemikiran Imran Nazar Hosein
(L.1942) dengan kajian pemahaman hadits. Pemikiran Imran Nazar
Hosein (L.1942) yang dikritik adalah pemahaman mengenai Ya juj
Ma’juj yang dipahami telah keluar dari masa Nabi berdasarkan
Hadits riwayat Zaynab binti Jahsy. Jurnal penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942)
berseberangan dengan keyakinan mayoritas ulama tentang Ya juj
Ma ’juj. Jurnal penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti
lakukan dari segi objek pembahasan. Jurnal ini membahas
pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942) yang berlandaskan pada
Hadits, sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengacu kepada
penafsiran ayat mutasyabihat. Namun jurnal ini akan sangat
membantu menjabarkan pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942)
mengenai eskatologi.

Jurnal berjudul “Ya’juj dan Ma’juj Dalam QS. Al-Kahfi Telaah
Pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942)” yang ditulis oleh Almi
Try Azwar Sinaga. Jurnal ini menjadikan pembahasan Ya juj dan
Ma’juj menurut pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942) sebagai
objek penelitian. Kajian ini mengacu kepada QS Al Kahfi sebagai
penelitiannya. Dalam penelitian ini tidak dikemukakan kritik pada
pemikiran Imran Nazar Hosein. Peneliti hanya menjabarkan
pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942) mengenai Yajuj dan
Ma’juj dalam Qs. Al Kahfi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan terletak pada sampel penelitian.
Penelitian ini mengacu kepada ayat yang menyebutkan cerita Ya juj

Ma’’juj pada surah Qs. Al Kahfi, sedangkan penelitian yang penulis
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lakukan mengacu secara khusus kepada ayat-ayat mutasyabihat
yang berhubungan dengan ilmu akhir zaman terutama dalam garis
besar Yajuj Ma’juj dan Dajjal. Tentu penelitian ini akan menjadi
bahan penunjang penelitian yang penulis lakukan karena kesamaan

tokoh yang menjadi objek penelitian.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian pustaka (library
research) dengan objek penelitian yang bersumber pada literatur-literatur
kepustakaan. Sedangkan jenis penelitiannya tergolong ke dalam penelitian
kualitatif. Penulis akan mengkaji literatur yang berhubungan dengan tema
kajian untuk kemudian dijabarkan demi memunculkan sebuah kesimpulan
dari hasil penelitian. Metode yang dipakai adalah deskriptif — penelitian

tokoh dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Metode deskriptif ditujukan untuk menggambarkan secara rinci,
sistematis, akurat dan sistematis hasil temuan penulis untuk kemudian
dijadikan bahan kajian dan untuk dikonfirmasikan secara terbuka kepada

para ahli di bidangnya.

Penelitian tokoh dimaksudkan untuk meneliti hasil pemikiran tokoh
yang sudah memenuhi syarat untuk diteliti. Hasil pemikirannya akan
dijadikan objek penelitian dan dikaji dengan objektif. Dalam hal ini,
pemikiran tokoh yang menjadi objek penelitian hanyalah yang

bersangkutan dengan tema penelitian penulis.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif anilitis kritis. Deskriptif ditujukan untuk menjabarkan profil
tokoh dan sejarah pemikirannya. Analitis digunakan untuk menjabarkan
epistemologi, fenomenologi mutasyabihat dalam eskatologi. Pendekatan
kritis digunakan untuk mengkritisi pemikiran tokoh yang sedang diteliti.
Dalam hal ini adalah Imran Nazar Hosein (L.1942) terkait pemikiran

eskatologinya.

3. Sumber Data

Sumber utama yang menjadi rujukan adalah buku-buku hasil karya
dari tokoh yang sedang diteliti. Beberapa buku karya Imran Nazar Hosein
(L.1942) yang akan menjadi sumber rujukan utama adalah buku berjudul,
“Al-Qur'an, Dajjal dan Jasad” yang versi aslinya diterbitkan oleh Imran
Nazar Hosein (L.1942), San Fernando, Trinidad and Tobago pada tahun
2019. Kemudian buku ini dialih bahasakan dan diterbitkan oleh penerbit
CV. Sejati Adv, Blitar pada tahun 2022. Buku karya beliau yang Juga
menjadi sumber utama adalah “Surah Al-Kahfi dan Zaman Modern” yang
versi aslinya juga diterbitkan sendiri oleh Imran Nazar Hosein (L.1942)
sedangkan versi terjemah diterbitkan oleh Sejati Press dengan cetakan
pertama pada tahun 2022. Selanjutnya adalah karya beliau yang berjudul
“Metodologi untuk mengkaji Al-Qur'an” dengan versi terjemah yang
diterbitkan oleh Penerbit Sabiq (depok) dengan cetakan pertama pada tahun
2019. Karya yang juga menjadi rujukan utama adalah “An Islamic View of
Gog and Magog in the Modern World” yang sementara ini penulis
menggunakan versi pdf yang diperoleh dari website resmi imranhosein.org.

Karya beliau ini dicetak pertama kalinya di tahun 2009 dan diterbitkan oleh
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Masjid Jami’ah, San Fernando, Trinidad and Tobago. Sumber utama yang

lain adalah seluruh karya Imran Nazar Hosein (L. 1942).

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur-literatur
ulumul quran, tesis, artikel dan jurnal-jurnal penelitian yang mendukung
terhadap tema. Untuk ulumul quran, beberapa rujukan yang dipakai Seperti
Al-Itqgan karya imam As-Suyuthi, Al-Burhan fii ulum Al-Quran karya imam
Zarkasyi. Untuk kitab A/-Itqan sendiri penulis menggunakan kitab cetakan
Daar al-Alamiyah, Kairo yang diterbitkan pertama kali pada tahun 2017 M.
Terkadang juga merujuk kepada kitab cetakan Ar-risalah dengan versi pdf.
Untuk kitab A/-Burhan maka penulis menggunakan kitab cetakan Daar A!l-
Fikr, Beirut yang diterbitkan pertama kali pada tahun 2009 M. Sedangkan
untuk jurnal dan tesis yang sesuai dengan tema seperti yang sudah penulis

sebutkan di Kajian Pustaka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan
dokumentasi, mengumpulkan data dari sumber primer dan sekunder. Baik
itu berupa kitab, buku, pdf dari website resmi, dan juga hasil penelitian
akademisi lain yang berhubungan dengan penelitian penulis. Dokumen ini
didapat baik dari perpustakaan langsung, digital, situs otoritatif, maupun

sumber lain.

5. Metode Analisis Data

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis secara
kualitatif. Dengan menggunakan model analisis isi (Content Analysis).

Maka langkah yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut.



23

a. Membaca term Mutasyabihat dalam literatur ulum al quran
secara mendalam. Dan juga membaca karya-karya tokoh yang
sedang diteliti.

b. Mengklasifikasi pembagian ayat mutasyabihat dalam literatur
ulum al quran. Untuk kemudian dipilah secara khusus ayat
mutasyabihat yang berkaitan dengan term yang sedang penulis
teliti. Ayat mutasyabihat itu juga dikomparasikan dengan karya-
karya Imran Nazar Hosein (L.1942).

c. Membuat catatan terkait ayat-ayat yang sudah ditentukan.

d. Mereduksi data. Memilah data yang perlu ditampilkan dan
relevan.

e. Melakukan analisis terhadap berbagai data yang terkumpul untuk
kemudian memunculkan catatan dengan pendekatan deskriptif —
kritis terhadap temuan pemikiran Imran Nazar Hosein (L.1942)
terhadap ayat tersebut.

f. Memvalidasi data. Uraian lengkapnya akan disertakan pada bab

selanjutnya.

6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini diuraikan menjadi lima bab. Yang mana antara satu
dengan yang lainnya ada keterkaitan yang sangat erat. Adapun

sistematikanya adalah sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian. Tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penelitian.

Bab kedua merupakan landasan teori yang memuat epistemologi

mutasyabihat dalam literatur u/umul quran, penjelasan ini juga disertai
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tentang pembagian secara umum ayat mutasyabihat dalam kajian ulumul
quran dan disertai batasan-batasannya dalam penelitian. Dan pada bab ini
juga diutarakan terkait [lmu Eskatologi secara umum, dan juga pembahasan
yang berkaitan dengan ilmu akhir zaman. Baik itu berupa landasan ayat,
hadis nabi, teori-teori seputar, dan isu-isu kontemporer di kalangan

akademisi.

Bab ketiga memasuki bagian inti dari penelitian. Di sini dijelaskan
profil dari Imran Nazar Hosein (L.1942), riwayat pendidikan,
pemikirannya, Manhaj, metodologi dalam penafsirannya, para guru yang
berpengaruh terdadapnya, kapabilitasnya dalam keilmuan akhir zaman, dan

juga pengaruhnya bagi eskatologi di abad sekarang.

Bab keempat adalah analisis terkait pemikiran Imran Nazar Hosein
(L.1942) dari hasil karya beliau baik berupa buku maupun kajian yang
banyak di Youtube sebagai penunjang dari penelitian. Kemudian dalam bab
ini juga akan dibahas ayat-ayat mutasyabihat yang menjadi rujukan Imran
Nazar Hosein (L.1942) dalam pemikirannya dan juga metodologi dalam
menafsirkannya. Hasil temuan inilah yang kemudian akan divalidasi
dengan uraian mengenai mutasyabihat dalam literatur ulumul quran. Hasil
temuan ini juga akan dianalisis secara mendalam dan dikritisi jika ada hal

perlu dikritisi.

Bab kelima adalah penutup dari penelitian. Pada bab ini akan
dikemukakan kesimpulan dari analisis yang sudah dijabarkan dalam bab
sebelumnya. Dalam bab ini juga akan diuraikan saran-saran yang berkaitan
dengan kajian eskatologi maupun metodologi penafsiran mutasyabihat bagi
akademisi mendatang dan bagi instansi atau komunitas yang terkait dengan

tema penelitian.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis dan interpretasi Imran Hosein menyangkut kajian akhir

zaman.

1.

Imran Hosein meyakini bahwa Jasad dalam Qs. Sad[38]: 34
adalah sosok Dajjal yang menjadi cobaan bagi Nabi Sulaiman
sebagai penguasa Yerusalem. Kesimpulan ini didasarkan pada
beberapa aspek. Yaitu; kebahasaan, hubungan ayat, interpretasi
eskatologi yang diyakini oleh Imran Hosein, histori, dan aspek
filsafat dan logika. Menyangkut kajian Yajuj Ma’juj yang
berusaha dibangun oleh Imran Hosein berbicara menyangkut
tiga aspek pembahasan. Menyangkut makna “Saddun”,
kemudian lokasi geografis, dan menyangkut makna kata
“Qaryah”. Dalam interpretasi makna “Tembok” tidak ada
perbedaan antara apa yang dikemukakan oleh Imran Hosein
dengan apa yang dikemukakan oleh ulama lain. Menyangkut
lokasi geografis, maka Imran Hosein berpendapat bahwa lokasi
tersebut adalah pegunungan Kaukasus yang berada di antara
Armenia dan Azerbaijan. Menyangkut makna kata “Qaryah”
maka interpretasi Imran Hosein memahaminya sebagai
Yerusalem. Sedangkan berbicara menyangkut kajian perang
akhir zaman, Imran Hosein menghubungkannya dengan
kemungkinan adanya perang Nuklir. Sehingga dampak dari
perang Nuklir ini yang dirasa akan menjadi sebuah dukhon atak
kabut yang menyelimuti bumi. Baik makna jasad maupun

makna kota, Imran Hosein sama-sama menakwilkannya dengan
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tafshil, berusaha mengungkapkan entitas dari keduanya. Mirip
dengan penggunaan teori semiotika dalam sebuah penafsiran.
Jasad dipahami sebagai Dajjal, dan “Qoryah dipahami sebagai
Yerusalem. Kedudukan ayat mutasyabihat bagi interpretasi
Imran Hosein adalah sebagai pendukung. Imran Hosein
menakwilkannya dengan pengaruh pandangannya menyangkut
akhir zaman. Dengan demikian, ayat mutasydbihdat bagi Imran
Hosein ditafsirkan mengikuti interpretasinya menyangkut
kajian akhir zaman. Sehingga kedudukan ayat tersebut menjadi

sebuah pendukung.

. Dengan mengungkapkan hasil yang sudah dipaparkan di atas,

maka tentu akan berimplikasi terhadap afiliasi geopolitik
internasional dan juga berimplikasi pada aliansi golongan.
Dengan memahami bahwa Yajuj Ma’juj pada era sekarang
sudah berhasil menguasai dunia dan menyebabkan beberapa
kerusakan, maka tidak memberi peluang sedikit pun kepada
golongan mana pun untuk melakukan serangkaian pekerjaan
yang dinobatkan sebagai jihad. Dengan memahami kesimpulan
ini maka akan mengantarkan pemahaman bahwa apa yang
dilakukan oleh kelompok yang berusaha menegakkan khilafah
tidak akan membuahkan hasil. Dan kesimpulan dari interpretasi
ini akan mengantarkan seseorang kepada agenda yang

diperkenalkan oleh Imran Hosein sebagai kampung muslim.

Beberapa kaidah Imran Hosein dalam melahirkan kesimpulan ;

1. Al-Quran menjelaskan segalanya
2. Al-Quran yang mengadili hadis Nabi
3. Seseorang yang mendalam ilmunya dapat mengetahui

takwil
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4. Memahami interpretasi secara mendalam, kemudian baru
menafsirkan
5. Memahami geopolitik

6. Memeriksa data luaran selain Al-Quran.

B. Kritik dan Saran

Kritik pada seorang Intelektual Imran Hosein sebagai pengkaji ilmu

akhir zaman antara lain ;

1.

Seyogyanya Imran Hosein memberikan analisis yang lebih
mendalam menyangkut hasil kesimpulan yang mengatakan
bahwa Jasad adalah Dajjal. Karena sepanjang yang penulis
teliti, Imran Hosein sementara ini langsung mengutarakan
kesimpulan tanpa memberikan alur hubungan dan sandaran dari
kesimpulan tersebut. Jika pada akhirnya Imran Hosein ingin
mengakui bahwa hasil interpretasi tersebut lahir dari ilmu batin,
maka Imran Hosein harus mengutarakannya secara terbuka.
Menyangkut kajian Yajuj Majuj, hendaknya Imran Hosein
mempertimbangkan sebuah hadis yang menyebutkan bahwa
awal tanda yang akan muncul sebagai tanda kiamat adalah
dukhon. Jika hadis ini dipertimbangkan, maka Imran Hosein
harus menguraikan analisisnya kembali dengan disertai korelasi
dengan kajian perang di akhir zaman.

Beberapa pertanyaan yang mengganjal dalam penelitian ini

hendaknya juga dijawab dengan analisis.
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